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HOMILI
ROMO IMANUEL KADANG Pr

Bapa ibu terkasih dalam Kristus ,hari

ini adalah hari ulang tahun Stasi Dagan
yang ke 56 tahun. Bertepatan dengan
acara Baksos di Tortoran dan Dagan. Umat
di sini memilih Nama Stasi ini adalah Santa
Ursula Dagan. Peringatan hari raya Santa
Ursula dilakukan setiap tanggal 21 Oktober.
Mengapa umat memilih nama tersebut kita
perlu mengenal Santa Ursula. Ursula
berasal dari Britania Raya, Ayahnya
bernama raja Notus/Maurius. Pada jaman itu
raja Notus sudah menjadi Katolik. Setelah
Menikahmereka setia berdoa pada Tuhan
agar dikaruniai seorang anak.
Tuhan mengabulkan doa raja Notus dan
istrinya. Mereka dikaruniai seorang anak
prempuan yang sangat cantikdan mereka
memberi nama Ursula yang artinya beruang
kecil. Ursula dibabtis oleh uskup saat bayi.
Sejak kecil Ursula sering diajak berdoa oleh
kedua orang tuanya. Sehingga Ursula
sungguh mengenal dekat Tuhan. Kedua
orang tuanya sangat mengasihi Ursula yang
memiliki banyak sahabat. Ursula juga cerdas
,baik hati,penuh kasih,perhatian,dan
bijaksana. Banyak orang tertarik padanya,
banyak utusan dari kerajaan sekitar Britania
Raya datang untuk melamar Ursula. Namun
lamarannya tak diterima karena Ursula ingin
menyerahkan hidupnya untuk Kristus.
Namun kemudian ada raja dari kerajaan
yang kuat dan besar belum mengenal
Tuhan, mengirim utusan untuk melamar
Ursula bagi anaknya pangeran Etherius. .
Utusan itu tiba di Britania Raya dan bertemu
dengan raja. Dan ayahnya menyampaikan
pada Ursula.

—

.Mereka membawa banyak barang

berharga, dan memberitahukan

pernikahan sudah direncanakan. Ayah

Ursula menjadi sedih, takut kalau

kerajaannya diserang kalau lamaran

ditolak.

, Ursula bersedia menerima lamaran

dengan syarat :

1.Diijinkan untuk menjalani peziarahan
ke Roma selama 3 tahun.

2.Disediakan kapal untuk berlayar ke
Roma.

3.Ursula minta diberi teman 10 gadis
dan setiap gadis membawa 1000
dayang.

4.Pangeran Ethrius diminta belajar iman
Katolik dan dibaptis.

Raja dan pangeran Etherius menyang

gupi sarat yang diajukan Ursula.

Lalu Ursula pergi berziarah bersama

merka banyak hal yang diajarkan Ursula

pada mereka selama perjalanan
menuju jerman lalu melanjutkan melalui
jalan  darat ke Roma. Ursula

mendapatkan mimpi seorang malaikat
datang dan memberitahu bahwa semua
gadis harus dibabtis karena
sekembalinya dari ziarah ke Roma
,mereka akan mengalami penderitaan
menjadi martir. Sesampai di Roma
Ursula menyampaikan pesan malaikat
pada Paus dan semua gadis dalam

robongannya dibabtis. Pangeran
Etherius menyusul ke Roma dan
dibabtis menjadi Katolik. Paus

mengantar Ursula dan tunangannya ke
Jerman dan mereka bertemu bangsa
Hun dibunuh oleh bangsa Hun, juga
Ursula, menjadi martir semuanya.

Bapa ibu yang terkasih ada satu hal
yang saya temukan dari perjuangan
hidup Santa Ursula adalah ketika dia
menghadapi kesulitan dia tidak mundur
tapi justru menjadi titik awal bagi dia
untuk menemukan apa yang bisa
dilakukan untuk bisa keluar dari
persoalan ini. Kesulitan membuat
Ursula lebih dewasa matang berpikir
secara bijaksana. Bapa ibu yang
terkasih itu perjuangan Santa Ursula

Lalu apa hubungannya dengan kegiatan stasi
hari ini, kalau kita hubungkan dengan pernyataan
Yesus tentang memberikan yang menjadi hak
kaisar.dan hak Tuhan. Saya ingat pernyataan
uskup,entah secara pribadi , entah dalam
pertemuan iman beliau mengatakan bahwa
orang katolik harus di kembangkan dari semua
sisil bukan dari sisi ekonomi saja tapi juga dari
sis rohani , itu cita cita dan harapan dari Uskup
Bandung. Saya melihat kegiatan Kkali ini
merupakan sebuah langkah awal untuk
pengembangan umat dari sisi ekonomi
diharapkan dengan kegiatan sosial hari ini umat
semakin terdorong semakin terpanggil seperti
Santa Ursula kalau menghadapi kesulitan
mencari cara apa yang mesti diperbuat supaya
kehadiranNya (Kristus) semakin
mengembangkan  layar, bukan mandek
ditempat,tapi bisa berjalan bisa maju dalam hal
kebaikan,tak perlu menjadikan orang lain jadi
katolik, karena itu urusan Tuhan ,sehingga
kebaikan Tuhan menjadi arah kualitas hidup
bersama.Bapa Ibu terkasih kalau dilihadari sisi
jumlah orang katolik di Dagan ini. Saya
mendengar cerita dahulu umat katolik di Dagan h
hanya ada 3 unit , sekarang sudah 50 KK.
Jaman dahulu mereka punya anak 5 sampai 15
banyak anak banyak rejekijaman sekarang
berbeda. Dahulu umat katolik di Totoran sekitar
30 kk, sekarang tinggal 8 KK. Dagan berbeda di
Dagan sudah 56 tahun menghasilkan 1
sarjana.Apa yang bisa kita lakukan untuk
mendoraong mengembangkan umat di Dagan
ini. Setelah kegiatan sosial ini apa yng akan
dilakukan oleh umat di Dagan supaya semakin
berkualitas bukan hanya sisi jumlah tapi kualitas
umat di Dagan perlu ditingkatkan. Ada
perubahan fisik di Dagan sebelumnya jalan
belum dibeton, sekarang sudah dibeton apakah
kualitas hidup umat di Dagan semakin baik atau
justru menuju kehancuran terpengaruh sifat
konsumerisme semakin bertambah. Apakah
dengan kegiatan sosial ini semakin mendorong
mereka ,mengembangkan kualitas hidup umat
katolik , seahingga kehadiran Tuhan dapat
dirasakan.oleh umat di Dagan. Semoga
semangat Santa Ursula memberi teladan pada
kita untuk berjuang dan kalau kita ada kesulitan
kita jangan mundur tapi mencari cara untuk bisa
keluar dari persoalan sehingga kehadiran Tuhan
nyata. (Amin)
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LAPORAN KEGIATAN

BAKTI SOSIAL

STASI TOTORAN & DAGAN
PAROKI

SANTO MIKAEL

INDRAMAYU
2023

LATAR BELAKANG

Komunitas Dokter Katolik Keuskupan
Bandung (KDKKB) yang
keberadaannya  tidak  terpisahkan
dengan masyarakat memiliki misi
diantaranya yaitu berperan serta dalam
mewujudkan masyarakat Indonesia
yang lebih sehat secara fisik dan mental
serta menghimpun dan menggerakkan
dokter/dokter gigi Katolik Keuskupan
Bandung untuk saling berkomunikasi
dan berkoordinasi dalam memberikan
pelayanan. Sesuai dengan misi tersebut
maka KDKKB ingin berpartisipasi aktif
untuk berbagi dengan masyarakat dan
menjadi bagian dari masyarakat dimana
gereja berdiri, sekaligus mengajak
sejawat dokter dan dokter gigi Katolik
untuk bersama-sama melayani sesama.
Bertepatan dengan ulang tahun KDKKB
pada 20 Oktober maka salah satu
kegiatan KDKKB dalam mewujudkan
misinya adalah mengadakan kegiatan
bakti sosial pemeriksaan dan
pengobatan kepada mereka yang
membutuhkan. Pemilihan Stasi Totoran
dan Dagan yang ada dalam wilayah
kerja Paroki Santo Mikael Indramayu
sejalan dengan hasil diskusi bersama
Mgr. Antonius Subianto Bunyamin, OSC
yang mengharapkan KDKKB
memberikan perhatian pada umat di
kedua stasi tersebut.

TUJUAN ACARA

1.Memberikan perhatian pada umat
stasi Totoran dan Dagan melalui
pelayanan kesehatan.

2.Menjalin  tali silaturahmi dengan
masyarakat sekitar gereja khususnya
warga sekitar gereja stasi Totoran dan
Dagan.

3.Menghimpun dan menggerakkan
dokter/dokter gigi Katolik Keuskupan
Bandung untuk saling berkomunikasi
dan berkoordinasi dalam memberikan
pelayanan.
TARGET PESERTA
1. Umat stasi Totoran
2. Umat stasi Dagan
3. Warga sekitar stasi

40 orang
80 orang
80 orang

SUSUNAN PANITIA

Penasihat : Pst. Yohanes Hario Kristo W. Pr
(Pst. Paroki St. Mikael)
: Drg. Waty Halim, SpKGA
(Ketua KDKKB)
Ketua : Dr. Reasa Tjandisaka

Koordinator Bandung : Dr. Paul Jonathan, SpOT, MKes
Koordinator Indramayu : Dr. Kristiana Nina Taruk
Koordinator Cirebon  : Dr. Johanis, SpPK

Sekretaris : Dr. Claudia Vallerine
: Dr. Helen Sutiono
Bendahara : Dr. Nanik Rahayu, SpA
Dr. Angeline Tririanti
Seksi Acara : Dr. Luandawati Kuswanto

Dr. lvone Caroline, SpM
: Drg. Intan Chendana, MDSc.,
SpKGA

Dr. Lina Sulijanto
: Dr. Nicholas Adrian, SpA

Dr. Ernomo A. Sudrajat, MM

Seksi Konsumsi

Seksi Pubdok

Seksi Logistik
Transportasi : Dr. Djohari Toni

Dr. Kenny, SpTHT-KL

WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN
e Hari/tanggal : Minggu, 22 Oktober 2023

e Jam : Stasi Totoran :09:00-11:00
Stasi Dagan  :11:00-13:00
e Tempat : Gereja Stasi Totoran dan Dagan

TEKNIS PELAKSANAAN

1. Pembagian kupon kepada umat stasi
Pengurus Stasi Totoran dan Dagan.

2. Pembagian kupon kepada warga sekitar Gereja Stasi
Totoran dan Dagan.

3. Penyuluhan kesehatan, pemeriksaan
pengobatan oleh tim dokter KDKKB.

4. Pembagian sembako kepada umat stasi Totoran dan
Dagan yang akan dibagikan oleh Pengurus Stasi
sebanyak 1 paket tiap KK umat yang terdaftar di
data Paroki St. Mikael Indramayu.

melalui

dan

RENCANA ANGGARAN KEGIATAN
1. Obat-obatan dan cek gds :

200 x Rp 30.000 = Rp 6.000.000
2. Makan pagi tim Cirebon :

15 x Rp 35.000 = Rp 525.000
3. Makan pagi tim Bandung :

15 x Rp 35.000 = Rp 525.000
4. Snack :

40 x Rp 25.000 = Rp 1.000.000
5. Makan siang di Dagan  :

40 x Rp 40.000 = Rp 1.600.000
6. Makan malam :

20 x Rp 40.000 = Rp 800.000
7. Sewa Hiace Rp 1.500.000

8. Tol, parkir, tips dan makan supir :
Rp 500.000
9. Paket sembako :
70 x Rp100.000 = Rp 7.000.000
10.Pasta gigi,sikat gigi,handuk,susu uht,roti

200 x Rp 30.000 = Rp 6.000.000

11.Air mineral 600 ml

7 x Rp 50.000 = Rp  350.000
12.Stipendium dan bingkisan untuk Romo

Rp  750.000

13.Spanduk

2 x Rp200.000 = Rp  400.000

Total = Rp 27.000.000

LAPORAN KEGIATAN

PEMBAGIAN SEMBAKO

Pembagian paket sembako telah dilaksanakan pada
tanggal 15— 21 Oktober sebanyak 70 paket dengan
perincian sebagai berikut :

1. Stasi Totoran untuk 19 KK

2. Stasi Dagan untuk 50 KK

3. 1 paket untuk koster gereja St. Mikael

Isi dari paket sembako adalah 3 kg beras cap Anak Raja, 1
kg gula pasir Gulaku, 1 liter minyak goreng Rizki, 5
bungkus mie sedap dan 1 bungkus biskuit Roma.

KEGIATAN BAKSOS

Pemeriksaan kesehatan dilakukan setelah misa di masing-
masing stasi.

Pemeriksaan kesehatan meliputi :

Pemeriksaan screening tekanan darah

Pemeriksaan screening gula darah

Pemeriksaan kesehatan oleh dokter umum
Pemeriksaan kesehatan oleh dokter penyakit dalam
Pemeriksaan kesehatan oleh dokter spesialis mata
Pemeriksaan kesehatan oleh dokter spesialis anak
Pemeriksaan kesehatan oleh dokter spesialis THT
Pemeriksaan dan penyuluhan kesehatan gigi oleh
dokter gigi dan dokter gigi spesialis

9. Pemberian obat-obatan sesuai hasil pemeriksaan
10.Pemberian goodybag bagi pasien yang berobat

o & e >N =

Kupon yang dibagikan untuk pemeriksaan kesehatan
adalah sebanyak 80 kupon di stasi Totoran dan 120 kupon
di stasi Dagan sehingga total yang dibagikan sebanyak 200
kupon.

STASI TOTORAN

Jumlah pasien yang terdaftar adalah sebanyak 88
pasien dengan perincian 62 pasien yang membawa kupon
dan 26 orang tidak berkupon. Berdasarkan usia terbagi
sebagai berikut : 25 pasien anak, 55 pasien dewasa, 7
pasien lansia dan 1 status tidak ada. Jenis penyakit yang
didapatkan adalah ISPA, GERD, myalgia, OA, PPOK,
hipertensi, DM, vertigo, pterigium, dry eye, kelainan
refraksi, urticaria, dermatitis, furunkulosis, caries dentis,
CTS. Goodybag dibagikan kepada 80 pasien, 8 pasien
hanya mendapatkan roti dan air mineral. Untuk petugas
di Totoran adalah 14 tenaga medis dibantu oleh 4 ibu-ibu
WKRI. Tenaga medis yang bertugas di stasi Totoran
adalah :

Dr. Antonius Eko Prasetyo, SpPD

Dr. Imelda Susanti Trijanto

Dr. Ronald Suryaprawira, M.Biomed(AAM)
Dr. Johanes Arie Setiawan, SpM

Drg. Intan Chendana, M.DSc., SpKGA

Drg. Agnes Agung Setiawati, MKes

Dr. Indah Mira Tiaraputri Wijaya, M.Biomed(AAM)
Dr. Nanik Rahayu, SpA

. Dr. Johanis, SpPK

10.Dr. Kenny,SpTHT-KL

11.Dr. Claudia Vallerine

12.Dr. Luandawati Kuswanto

13.Dr. Nicholas Adrian, SpA

14.Dr. Reasa Tjandisaka
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STASI DAGAN

Jumlah pasien yang terdaftar adalah sebanyak 120
pasien dengan perincian 113 yang membawa kupon
dan 7 orang tidak berkupon. Berdasarkan usia terbagi
sebagai berikut : 31 pasien anak, 73 pasien dewasa, 13
pasien lansia dan 3 status tidak ada. Jenis penyakit
yang didapatkan adalah ISPA, GERD, myalgia, dry eye,
kelainan refraksi, katarak, conjungtivitis alergi dan
iritatif, hematom palpebra, pterygium, hipertensi,
PPOK, DM, dermatitis seborrhoic, CKD, vertigo,
gangren radix dentis. Goodybag dibagikan kepada 120
pasien. Untuk petugas di Dagan adalah 16 tenaga
medis dibantu oleh 4 ibu-ibu WKRI. Tenaga medis yang
bertugas di stasi Totoran adalah :

Dr. Anneke Rosma, M.KM, MBSc, SpDLP

Dr. Ernomo Agus Sudrajat, MM

Dr. Suzanna Theresia Ngadiman, MKes

Dr. Jeanny Ervie Ladi, MKes

Dr. Yenny Noor, SpM, MMRS

Dr. Agustinus BT, SpOG

Drg. Waty Sumiati Halim, SpKGA

Drg. Sisilia Sutjiadji

. Drg. Herluinus Mafranenda Dwi Nugrahananto
10.Dr. Paul Jonathan, SpOT, MKes

11.Dr. Hyacintha Primaria

12.Dr. Lina Sulijanto

13.Dr. Nina Taruk

14.Dr. Djohari Tony

15.Dr. Lanny

16.Dr. Mariska Elisabeth, Mkes
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Goodybag yang dibagikan berisi handuk putih dgn
bordir tulisan KDKKB ukuran 35 x 70 cm, 1 sabun mandi
Lifebuoy 110 gr, Zinc shampoo 12 sacchet, 1 pasta gigi
sensodyne, 1 sikat gigi formula, 1 susu kotak Frisian
Flag 180 ml dan 1 roti isi.

LAPORAN KEUANGAN
1. Sewa Hiace ,biaya tol,
parkir dan tips supir : Rp 1.888.500
2. Konsumsi
1. Makan pagi tim Bandung : Rp  490.000

2. Makan pagi tim Cirebon :Rp 400.000
3. Snack :Rp 1.170.000
4. Aqua :Rp 45.000
5. Makan siang di Dagan : Rp 1.600.000
6. Makan malam
( Empal Gentong Amarta) :Rp 748.000
3. Spanduk :Rp 265.000
4. Obat — obatan dan alkes
1. Alkohol swab :Rp  19.000
2.Minosep kumur :Rp  66.000
3.0bat — obatan :Rp 2.355.391
4 Strip gula dan lancet :Rp 326.625
5. Paket sembako
1. Sembako : Rp 3.302.047
2. Sembako : Rp 2.919.000
3. Kantong wadah :Rp 270.000
6. Paket baksos
1.Susu UHT :Rp 775.949
2.Le Minerale :Rp 101.005
3.Roti :Rp 750.000
4.Handuk : Rp 4.320.000
5.Bordir handuk : Rp 2.000.000
6.Sikat gigi :Rp 132.400
7.Shampoo, pasta gigi,
sabun mandi : Rp 1.830.300
8.Goody bag :Rp 474.650
Total pengeluaran : Rp 26.248.867

PENGGUNAAN OBAT DAN STRIP GULA DARAH

A. Strip gula darah Contour Plus 67 strip dan lancet Pro
T Uno 67 buah. Strip gula darah Accucheck sebanyak
120 strip adalah bantuan dari RS Santo Borromeus

beserta lancet Pro T Uno 120 buah.

B. Obat-obat yang digunakan :

Antibiotika :

1. Lostacef 500 mg : 22x 855 = 18810
2. Lostacef 125 DS 3x 7950 = 23850
3. Helixim DS 5x10400 = 52000
4. Omegtrim syrup 3x 4950 = 14850
5. Yusimox 500 mg : 50x 495 = 24750
6. Yusimox DS : 4x 4850 = 19400

Analgetik antipiretik :
7. Nasamol 500 mg :404x 321 =129684

8. Fasidol syrup : 5x 5400 = 27000
9. Arbupon 400 mg :136x 390 = 53040
10.Farsifen syrup : 5x 5300 = 26500
11.Scopma kaplet : 40x 880 = 35200
12.Kaditic 50 mg :140x 264 = 36960
13.Hexcam 15 mg : 52x 875 = 45500
Kortikosteroid dan antialergi :

14.Grathazon tab : 78x 153 = 11934
15.Polofar tab : 30x 92 = 2760
16.Lerzin tab : 61x 389 = 23729
17.Lerzin syrup : 4x 5450 = 21800
Respiratory drugs :

18.Flutamol kaplet :103x 376 = 38728
19.Dextral tablet : 80x 583 = 46640
20.Decotan tab : 20x 200 = 4000
21.Millsen syrup : 17x 8300 =141100
22.Quantidex syrup : 2x 6800 = 13600
23.Ifarsyl tab : 80x 297 = 23760
24.Ifarsyl Plus syrup : 8x 6200 = 49600
Gastrointestinal drugs :

25.Polycrol forte :155x 638 = 98890
26.Anflat tablet :130x 650 = 84500
27.Lokev :226x 400 = 90400
28.Vesperum tab : 80x 212 = 16960
Antihipertensi :

29.Ramipril 5 mg : 174 x 645 = 112230
30.Stamotens 5 mg :135x 390 = 52650
31.HCT 25 mg : 50x 195 = 9750
32. Bisoprolol 5 mg : 10x 300 = 3000
Oral antidiabetik :

33.Diabit 500 mg :100x 222 = 22200
34.Glimepiride 1 mg  :133x 250 = 33250
Multivitamin :

35.Caviplex kaplet :300x 625 =187500
36.Biolysin tablet : 30x 490 = 14700
37.Seltifort syrup : 30x 5700 =171000
38.Kalbion kaplet :224x 555 =124320
Obat mata :

39.Gentoint Tetes Mata: 2 x 10200 =20400
40.Cendo Lyteers MD : 85x 3850 =327250
Salep kulit :

41.0rsaderm cream 6x 3800 = 22800
42.Synalten cream 5x 5400 = 27000
43.Garabiotic cream 4x 4000 = 16000
44.Solinfec cream 2x 6750 = 13500
Antivertigo :

45 Histigo : 46x 476 = 21896

TOTAL : 2.355.391

DISKUSI

Secara umum pelaksanaan kegiatan baksos
ini dapat berjalan dengan lancar. Kegiatan ini
diawali dengan pembagian sembako 1
minggu sebelum baksos kepada KK yang
terdaftar di  masing-masing stasi oleh
masing-masing pengurus stasi. Kupon
pemeriksaan kesehatan dibagikan kemudian
kepada umat dan warga sekitar stasi yang
membutuhkan. Tim baksos dibagi menjadi 2
tim yaitu tim dari Bandung dan tim dari
Cirebon dan Indramayu karena baksos
dilaksanakan di 2 tempat dengan jadwal
yang berurutan. Sesuai dengan jadwal misa,
maka stasi Totoran mendapat giliran terlebih
dahulu dari stasi Dagan. Tim Cirebon-
Indramayu karena jarak yang lebih dekat ke
lokasi maka berangkat lebih dahulu ke stasi
Totoran. Tim Bandung selanjutnya
berangkat dari Bandung menuju gereja St.
Mikael dan bersama2 teman2 dari
Indramayu menuju ke stasi Dagan. Kegiatan
pemeriksaan kesehatan dan penyuluhan
kesehatan gigi dilaksanakan setelah misa
dan berjalan lancar. Target peserta dapat
terpenuhi yaitu 88 orang di Totoran (target
80 orang) dan 120 orang di Dagan (target
120). Tidak didapatkan kendala yang berarti,
hanya ada sedikit hambatan dalam
berkomunikasi terutama dengan pasien di
Totoran dimana masih ada yang belum bisa
berbahasa Indonesia sehingga komunikasi
dilakukan dengan bantuan ibu-ibu WKRI
yang membantu di pelayanan. Kegiatan ini
merupakan awal dari kepedulian komunitas
pada masyarakat dan diperlukan ide-ide
lanjutan untuk membina komunikasi dengan
umat kedua stasi. Diharapkan dengan
kepedulian ini, semangat untuk hidup
menggereja dan kesetiaan pada iman Katolik
akan semakin tumbuh dan berkembang di
kedua stasi tersebut.

PENUTUP

Dengan kegiatan ini, umat stasi Totoran dan
Dagan serta masyarakat sekitar gereja
diharapkan dapat merasakan kasih dari
KDKKB kepada mereka dan dengan
demikian KDKKB juga turut berperan aktif
dalam melaksanakan misi sosialnya kepada
masyarakat. Semoga sapaan dan perhatian
dari komunitas kepada umat dikedua stasi
tersebut akan menumbuhkan semangat
umat untuk tetap hidup menggereja
khususnya di Stasi Totoran dan Dagan.
Semoga Tuhan memberkati pelayanan kita.

Bandung, 5 November 2023

Ketua Panitia Baksos



